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Abstract

This study aims to examine the integration of multicultural values into the Islamic
Religious Education (PAI) curriculum as a means of fostering tolerance in schools. The
research employs a qualitative method with a library research approach, focusing on
several schools in Indonesia that have implemented a multicultural-based PAI
curriculum. The findings indicate that integrating multicultural values into PAI enhances
students' understanding and tolerance toward religious and cultural diversity. The
appropriate implementation of the curriculum, including the use of collaborative learning
methods and relevant teaching materials, has proven effective in shaping students’
inclusive character and appreciation for differences. However, the study also identifies
several challenges, such as the lack of teacher training in delivering multicultural values
and resistance to curriculum changes. Despite these challenges, the research highlights
that integrating multicultural values into the PAI curriculum has significant potential to
create a harmonious school environment and promote the development of a more tolerant
society.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi nilai-nilai multikultural dalam
kurikulum Pendidikan Agama lIslam (PAI) sebagai upaya membangun toleransi di
sekolah. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
Pustaka (library riset) pada beberapa sekolah di Indonesia yang telah menerapkan
kurikulum PAI berbasis multikultural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi
nilai-nilai multikultural dalam PAI dapat meningkatkan pemahaman dan sikap toleransi
siswa terhadap keberagaman agama dan budaya. Implementasi kurikulum yang tepat,
termasuk penggunaan metode pembelajaran kolaboratif dan materi ajar yang relevan,
terbukti efektif dalam membentuk karakter siswa yang inklusif dan menghargai
perbedaan. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti
kurangnya pelatihan guru dalam mengajarkan nilai-nilai multikultural dan resistensi
terhadap perubahan kurikulum. Meskipun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa integrasi nilai-nilai multikultural dalam kurikulum PAI memiliki potensi besar
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan mendorong terciptanya
masyarakat yang lebih toleran.

Kata kunci: Integrasi Multikultural; Pendidikan Agama Islam (PAI), Kurikulum
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Pendidikan multikultural dalam kerangka Pendidikan Agama Islam sangat penting
untuk membina generasi yang tidak hanya toleran tetapi juga aktif terlibat dalam menjaga
keharmonisan di antara berbagai kelompok. Penelitian menunjukkan bahwa
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam Pendidikan Agama Islam dapat
secara signifikan berkontribusi pada kohesi sosial. Misalnya, menekankan pentingnya
memasukkan nilai-nilai multikultural dalam Pendidikan Agama Islam untuk membina
hubungan sosial dan keharmonisan di antara para siswa, terutama di lingkungan sekolah
yang multikultural (Fita Mustafida, 2020). Demikian pula, menyoroti peran strategis
lembaga pendidikan Islam dalam mempromosikan pendidikan multikultural,
sebagaimana diuraikan dalam hukum Indonesia, yang mengamanatkan bahwa pendidikan
agama harus memupuk akhlak mulia dan perdamaian di antara komunitas agama yang
berbeda (Qornain et al., 2022).

Salah satu aspek penting dalam pendidikan agama Islam adalah pengajaran nilai-
nilai toleransi, yang tidak hanya mencakup pengertian terhadap perbedaan agama, tetapi
juga menghargai keragaman budaya dan latar belakang sosial siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa kurikulum yang mengedepankan nilai-nilai toleransi dan
penghormatan terhadap perbedaan dapat mengurangi sikap intoleran di kalangan siswa
(Purnomo et al., 2023); (Mawadda et al., 2023); (Anwar, 2016). Selain itu, pendekatan
yang berbasis pada pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam dan konteks sosial
budaya juga dapat memperkuat sikap toleran (Khasanah et al., 2023); (Hefni & Ahmadi,
2022).

Sebagai bagian dari kurikulum pendidikan, PAI harus dioptimalkan untuk
menghadapi tantangan globalisasi yang dapat mempengaruhi moralitas siswa. Guru PAI
memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam
mengajarkan nilai-nilai religius kepada siswa (Khosiah & Fadillah, n.d.); (Nur’aeni et al.,
2022). Dalam hal ini, pendekatan yang inklusif dan multikultural dalam PAI sangat
diperlukan untuk membangun kesadaran akan pentingnya menghargai perbedaan
(Nur’aeni et al., 2022); (Mulyadi, Diah Sartika, Hasrian Rudi Setiawan, 2023). Dengan
demikian, PAI tidak hanya berfungsi sebagai pengajaran agama, tetapi juga sebagai alat
untuk membentuk identitas keagamaan yang positif dalam masyarakat yang beragam
(Mulyadi, Diah Sartika, Hasrian Rudi Setiawan, 2023).
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Pendidikan multikultural berfokus pada pengembangan sikap toleransi. Toleransi
sosial merupakan salah satu nilai inti yang diajarkan dalam pendidikan multikultural,
yang melarang diskriminasi terhadap kelompok lain (Lisa et al., 2024). Dalam konteks
ini, pendidikan multikultural diharapkan dapat mengatasi berbagai masalah sosial yang
muncul akibat perbedaan, seperti konflik antar kelompok. Penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan multikultural dapat menjadi solusi terbaik dalam menangani keragaman yang
ada di kelas, sehingga siswa dapat belajar untuk hidup berdampingan dengan damai
(Rahmad Hidayat et al., 2020). Dengan demikian, pendidikan ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk mengajarkan pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk
membentuk karakter dan sikap sosial yang positif.

Namun, meskipun banyak penelitian yang mendukung pentingnya integrasi nilai-
nilai multikultural dalam pendidikan agama Islam, masih terdapat kesenjangan dalam
implementasinya di lapangan. Banyak sekolah yang belum sepenuhnya menerapkan
kurikulum yang mencerminkan nilai-nilai tersebut, sehingga mengakibatkan kurangnya
pemahaman dan sikap toleran di kalangan siswa (Suryono et al., 2020); (Surip et al.,
2019). Novelty dari penelitian ini terletak pada penekanan pada pengembangan model
kurikulum pendidikan agama Islam yang tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga
praktik nyata dalam membangun toleransi di lingkungan sekolah. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam merumuskan strategi yang
lebih efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam kurikulum
pendidikan agama Islam di Indonesia.

Kajian ini secara khusus akan mendalami strategi dan pendekatan yang digunakan
dalam mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam kurikulum PAI, serta
mengevaluasi dampaknya terhadap pembentukan sikap toleransi di kalangan siswa.
Pembahasan ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana nilai-nilai multikultural
dapat diinternalisasi secara efektif dalam pendidikan agama, sehingga mampu
menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya inklusif tetapi juga mendorong
kerukunan dan penghargaan terhadap perbedaan di antara para siswa. Dengan demikian,
kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai

peran kurikulum PAI dalam membangun sikap toleran di sekolah.

METODE PENELITIAN
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Penelitian mengenai "Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam Kurikulum
Pendidikan Agama Islam untuk Membangun Toleransi di Sekolah™ dapat dikategorikan
sebagai penelitian library research (riset pustaka) karena fokus utamanya adalah pada
pengumpulan dan analisis data dari sumber-sumber literatur yang relevan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai multikultural dapat diintegrasikan
dalam kurikulum pendidikan agama Islam dan dampaknya terhadap pembentukan sikap
toleransi di kalangan siswa.

Dalam konteks penelitian ini, metode library research sangat penting karena
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, termasuk
buku, jurnal, artikel, dan dokumen pendidikan yang berkaitan dengan tema toleransi dan
pendidikan multikultural. Sebagaimana dijelaskan oleh , penelitian kualitatif, termasuk
library research, berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial dan
budaya, yang sangat relevan dalam konteks pendidikan (Wiraguna et al., 2024).
Penelitian ini akan mengandalkan analisis literatur untuk mengidentifikasi teori-teori dan
praktik terbaik yang telah ada, serta untuk memahami bagaimana nilai-nilai multikultural
telah diterapkan dalam kurikulum pendidikan agama Islam di berbagai konteks.

Sebagai tambahan, penelitian ini juga akan mempertimbangkan berbagai
pendekatan yang telah diusulkan dalam literatur, seperti pendekatan deskriptif kualitatif
yang digunakan dalam penelitian oleh dan , yang menekankan pentingnya pengajaran
yang inklusif dan menghargai perbedaan (Sari et al., 2024); (Hidayat & Kurniawan,
2024). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan tentang
integrasi nilai-nilai multikultural dalam pendidikan agama Islam, tetapi juga akan
memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk praktik pendidikan yang lebih baik di

sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendekatan Teoritis dan Filosofis dalam Integrasi Multikulturalisme ke dalam
Pendidikan Agama Islam

Pendekatan teoritis dan filosofis dalam integrasi multikulturalisme ke dalam
pendidikan agama Islam merupakan suatu upaya yang penting untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang inklusif dan harmonis. Dalam konteks ini, pendidikan agama

Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan ajaran agama, tetapi

344 | AL-MUADDIB, Volume 4 Nomor 2, Oktober 2022



Septyana Tentiasih, Etc., Integrasi Nilai-Nilai Multikultural Dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Untuk Membangun Toleransi Di Sekolah

juga sebagai platform untuk mengembangkan nilai-nilai multikultural yang dapat
membantu siswa memahami dan menghargai keragaman budaya. Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam yang terintegrasi dengan nilai-nilai
multikultural dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap keberagaman dan nilai-nilai
universal Islam (Ulumuddin et al., 2023); (Qornain et al., 2022); (Lestari et al., 2023).

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah model pendidikan Islam yang
terintegrasi, yang menggabungkan studi agama dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Model ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang ajaran Islam,
tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global yang semakin
kompleks (Qornain et al., 2022); (Muhlisin & Syaifuddin, 2020). Dalam konteks ini,
pendidikan multikultural dalam Islam dapat dilihat sebagai upaya untuk membangun
karakter siswa yang toleran dan menghargai perbedaan, yang merupakan nilai-nilai inti
dalam ajaran Islam (Moussa et al., 2023); (Purnomo et al., 2023); (Atika & Yanuarti,
2023).

Pentingnya nilai-nilai multikultural dalam pendidikan agama Islam juga ditekankan
dalam berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan yang mengedepankan
keragaman dapat mengurangi prasangka dan meningkatkan rasa saling menghormati di
antara siswa dari latar belakang yang berbeda (Siskiyah & Nazirah, 2023); (Arif Muzayin
Shofwan, 2023); (OK et al., 2023). Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya diajarkan
tentang ajaran agama mereka sendiri, tetapi juga diajak untuk memahami dan menghargai
keyakinan dan praktik agama lain, yang pada gilirannya dapat memperkuat kohesi sosial
dalam masyarakat yang multikultural (Ulumuddin et al., 2023); (Nurlaelah et al., 2023).

Dalam implementasinya, pendidikan agama Islam yang mengintegrasikan nilai-
nilai multikultural memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk kurikulum yang
relevan dan pelatihan bagi pendidik. Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan
kurikulum yang mencakup aspek-aspek multikultural dapat membantu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa (Zuri
Pamuji & Kholid Mawardi, 2023); (Mardhiah et al., 2021); (Hifza et al., 2020). Selain
itu, pelatihan bagi pendidik tentang cara mengajarkan nilai-nilai multikultural dalam
konteks pendidikan agama Islam juga sangat penting untuk memastikan bahwa mereka
dapat menginternalisasi dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam praktik sehari-

hari.
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Di sisi lain, tantangan dalam mengintegrasikan multikulturalisme ke dalam
pendidikan agama Islam juga perlu diperhatikan. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa terdapat resistensi terhadap perubahan dalam praktik pendidikan yang sudah
mapan, serta kesulitan dalam menciptakan kesepahaman di antara berbagai pihak yang
terlibat (Raihani, 2018); (Harahap, 2023); (Birroh et al., 2023). Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang komprehensif dan kolaboratif untuk mengatasi tantangan ini,
termasuk melibatkan komunitas dan pemangku kepentingan dalam proses pengembangan
kurikulum dan program pendidikan.

Dalam konteks Indonesia, di mana keberagaman budaya dan agama sangat kaya,
pendidikan agama Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai multikultural menjadi
semakin relevan. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan multikultural
dalam konteks pendidikan Islam dapat membantu membangun kesadaran akan
pentingnya hidup berdampingan secara damai di tengah perbedaan (Purnomo et al.,
2023); (Shofwan, 2022); (Wiranto et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan agama
Islam tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan ajaran agama, tetapi juga
sebagai sarana untuk membangun masyarakat yang lebih toleran dan harmonis.

Akhirnya, pendekatan teoritis dan filosofis dalam integrasi multikulturalisme ke
dalam pendidikan agama Islam harus terus dieksplorasi dan dikembangkan. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk memahami lebih dalam tentang bagaimana nilai-nilai
multikultural dapat diinternalisasi dalam kurikulum pendidikan agama Islam dan
bagaimana hal ini dapat berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang lebih baik
(Nurlaelah et al., 2023; Sahal et al., 2018). Dengan demikian, pendidikan agama Islam
dapat berperan sebagai pilar penting dalam menciptakan masyarakat yang inklusif dan
harmonis di era globalisasi ini.

Strategi dan Pendekatan dalam Integrasi Nilai-Nilai Multikultural ke dalam
Kurikulum PAI

Integrasi nilai-nilai multikultural ke dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) merupakan langkah penting dalam menciptakan pendidikan yang inklusif dan
responsif terhadap keragaman budaya, agama, dan etnis di Indonesia. Strategi ini
melibatkan beberapa pendekatan yang saling terkait, termasuk pengembangan kurikulum,

pelatihan guru, dan kolaborasi antar lembaga pendidikan.
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Pertama, pengembangan kurikulum PAI berbasis multikultural harus dilakukan
dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk Kementerian Agama dan
asosiasi guru. Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi ini dapat memperkuat integrasi
nilai-nilai multikultural dalam kurikulum, meskipun masih terdapat tantangan dalam
implementasinya (Ahmad Zaki, 2022). Selain itu, evaluasi dan penyesuaian kurikulum
secara berkala sangat penting untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya dalam
konteks masyarakat yang terus berubah (Yasin & Rahmadian, 2024); (Sarnita & Titi
Andaryani, 2023).

Kedua, pelatihan dan pengembangan kompetensi multikultural bagi guru
merupakan prioritas dalam strategi ini. Guru harus memiliki kemampuan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam proses pembelajaran, menggunakan
metode yang interaktif dan partisipatif (Danny Kurniadi, 2023); (Fita Mustafida, 2020).
Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan lintas budaya dapat menjadi strategi yang
efektif dalam membentuk sikap multikultural di kalangan siswa (H. Noor, 2022). Oleh
karena itu, program pelatihan yang berfokus pada pengembangan keterampilan ini perlu
dioptimalkan.

Ketiga, peran masyarakat dan lingkungan sekitar juga sangat penting dalam
mendukung integrasi nilai-nilai multikultural. Pendidikan multikultural tidak hanya dapat
dilaksanakan di sekolah, tetapi juga harus melibatkan keluarga dan komunitas (Chotimah
et al., 2018); (Maubharir et al., 2022). Dengan demikian, kesadaran akan keberagaman
dapat dipahami secara utuh dan menyeluruh, menciptakan lingkungan yang mendukung
toleransi dan saling pengertian (Elhefni & Wahyudi, 2017).

Keempat, pentingnya penggunaan teknologi informasi dalam mendukung
pengembangan kurikulum dan pembelajaran PAI berbasis multikultural tidak dapat
diabaikan. Teknologi dapat digunakan untuk memperluas akses informasi dan sumber
belajar yang beragam, sehingga siswa dapat belajar tentang berbagai budaya dan agama
dengan cara yang lebih menarik dan interaktif (Yasin & Rahmadian, 2024);(Afista et al.,
2021).

Akhirnya, evaluasi dan pengawasan yang berkelanjutan terhadap implementasi
kurikulum PAI berbasis multikultural sangat penting untuk memastikan bahwa tujuan
pendidikan tercapai. Manajemen kurikulum yang baik harus mencakup perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis (Utama & Rohmadi, 2022; MUBAROK,
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2024). Dengan langkah-langkah ini, diharapkan pendidikan agama Islam dapat
berkontribusi secara signifikan dalam membangun masyarakat yang toleran dan
menghargai keberagaman.(Budi Utama & Rohmadi, 2022).

Evaluasi dari kurikulum yang telah diimplementasikan juga sangat penting untuk
memastikan efektivitas integrasi nilai-nilai multikultural. Noor dan Fitriyah (T. R. Noor
& Fitriyah, 2021) menyatakan bahwa evaluasi harus mencakup penilaian terhadap
dampak nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran. Penelitian oleh Mutia (Mutia,
2023) menunjukkan bahwa evaluasi komponen kurikulum perlu dilakukan secara
menyeluruh untuk memastikan kesesuaian dengan kaidah desain instruksional yang baik.
Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi yang komprehensif dapat membantu dalam
memperbaiki dan menyempurnakan kurikulum PAI berbasis multikultural.

Secara keseluruhan, strategi dan pendekatan dalam integrasi nilai-nilai
multikultural ke dalam kurikulum PAI memerlukan kolaborasi yang erat antara berbagai
pihak, perencanaan yang matang, implementasi yang partisipatif, serta evaluasi yang
sistematis. Dengan demikian, pendidikan agama Islam dapat berfungsi sebagai alat untuk
membangun masyarakat yang harmonis dan saling menghargai dalam konteks
keberagaman.

Evaluasi Dampak Integrasi Nilai-Nilai Multikultural terhadap Pembentukan Sikap
Toleransi Siswa

Evaluasi dampak integrasi nilai-nilai multikultural terhadap pembentukan sikap
toleransi siswa merupakan aspek penting dalam pendidikan yang perlu diteliti secara
mendalam. Pendidikan multikultural tidak hanya berfungsi untuk mengenalkan siswa
pada keragaman budaya, tetapi juga untuk membangun sikap toleransi yang kuat di antara
mereka. Dalam konteks Indonesia yang kaya akan keberagaman, pendidikan
multikultural diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan saling
menghormati (Najmina, 2018); (Hartinah et al., 2023).

Pendidikan multikultural berperan sebagai alat untuk menggali dan menghargai
perbedaan yang ada di masyarakat. Menurut , pendidikan multikultural harus menggali
nilai-nilai SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan) dan kebudayaan peserta didik,
sehingga siswa dapat memahami bahwa perbedaan adalah bagian dari takdir Tuhan
(Najmina, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa strategi

pendidikan multikultural yang efektif dapat meningkatkan toleransi dan penghormatan
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terhadap keragaman budaya di kalangan siswa (Hartinah et al., 2023). Dengan demikian,
integrasi nilai-nilai multikultural dalam kurikulum dapat membantu siswa untuk lebih
menghargai perbedaan dan membangun sikap toleransi.

Selanjutnya, pentingnya peran keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam
pembentukan karakter siswa tidak dapat diabaikan. menekankan bahwa karakter
pendidikan harus melibatkan berbagai pihak, termasuk keluarga dan masyarakat, untuk
menciptakan kebiasaan yang mendukung pembentukan sikap toleransi (Subianto, 2013).
Dalam konteks ini, kolaborasi antara sekolah dan orang tua sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung nilai-nilai multikultural. Hal ini juga didukung
oleh penelitian Mufidah dan Kurniawan yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan sikap toleransi siswa (Mufidah & Kurniawan, 2022).
Dengan melibatkan berbagai pihak, pendidikan multikultural dapat lebih efektif dalam
membentuk sikap toleransi.

Selain itu, implementasi metode pembelajaran yang tepat juga berkontribusi pada
pembentukan sikap toleransi. menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran imersif dapat
membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai toleransi (Heriawati &
Manik, 2023). Metode pembelajaran yang interaktif dan melibatkan siswa secara aktif
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam, sehingga siswa lebih
mudah mengadopsi sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh
Supriyanto dan Wahyudi juga menunjukkan bahwa pendidikan multikultural dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi lintas budaya, yang merupakan kunci dalam
membangun sikap toleransi (Supriyanto & Wahyudi, 2017).

Lebih lanjut, analisis terhadap instrumen penilaian sikap toleransi juga penting
untuk mengevaluasi dampak pendidikan multikultural. Rifky dan Hardini
mengembangkan instrumen penilaian sikap toleransi yang dapat digunakan untuk
mengukur perubahan sikap siswa setelah mengikuti program pendidikan multikultural
(Rifky & Hardini, 2021). Dengan adanya instrumen yang valid dan reliabel, pendidik
dapat lebih mudah mengevaluasi efektivitas program pendidikan multikultural dalam
membentuk sikap toleransi siswa.

Dalam konteks yang lebih luas, pendidikan multikultural juga berkontribusi pada
pembentukan sikap nasionalisme di kalangan siswa. menekankan bahwa pembelajaran

sejarah yang mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dapat membangun sikap toleransi
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dan nasionalisme di kalangan siswa (Pranata et al., 2020). Dengan memahami sejarah dan
keberagaman budaya di Indonesia, siswa diharapkan dapat lebih menghargai perbedaan
dan berkontribusi pada persatuan bangsa.

Akhirnya, penting untuk menyadari bahwa pembentukan sikap toleransi adalah
proses yang berkelanjutan. menyatakan bahwa sikap manusia tidak muncul secara instan,
melainkan harus dibentuk melalui proses pembelajaran yang konsisten (Aeni, 2021). Oleh
karena itu, integrasi nilai-nilai multikultural dalam pendidikan harus dilakukan secara
berkelanjutan dan melibatkan semua pihak untuk mencapai hasil yang optimal dalam
pembentukan sikap toleransi siswa.

Secara keseluruhan, evaluasi dampak integrasi nilai-nilai multikultural terhadap
pembentukan sikap toleransi siswa menunjukkan bahwa pendidikan multikultural
memiliki peran yang sangat penting. Melalui pendekatan yang tepat, kolaborasi antara
keluarga, sekolah, dan masyarakat, serta penggunaan metode pembelajaran yang efektif,
pendidikan multikultural dapat menciptakan generasi yang lebih toleran dan menghargai
perbedaan.

Hasil pembahasan mengenai evaluasi dampak integrasi nilai-nilai multikultural
terhadap pembentukan sikap toleransi siswa menunjukkan bahwa pendidikan
multikultural memiliki peran yang signifikan dalam membangun sikap toleransi di
kalangan siswa. Pertama, pendidikan multikultural berfungsi sebagai sarana untuk
mengenalkan siswa pada keragaman budaya yang ada di masyarakat. Dengan memahami
dan menghargai perbedaan, siswa dapat mengembangkan sikap toleransi yang lebih baik.
Penelitian menunjukkan bahwa strategi pendidikan multikultural yang efektif dapat
meningkatkan penghormatan terhadap keragaman budaya, yang pada gilirannya
berkontribusi pada pembentukan sikap toleransi (Hartinah et al., 2023); (Najmina, 2018).

Selanjutnya, peran keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat penting dalam
mendukung pembentukan karakter siswa. Kolaborasi antara ketiga pihak ini menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk menginternalisasi nilai-nilai toleransi. Penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan
dapat memperkuat pembelajaran yang dilakukan di sekolah (Subianto, 2013); (Hidayat &
Kurniawan, 2024). Dengan demikian, pendidikan multikultural tidak hanya menjadi

tanggung jawab sekolah, tetapi juga melibatkan peran aktif dari keluarga dan masyarakat.
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Metode pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan multikultural juga
berkontribusi pada pembentukan sikap toleransi. Pendekatan pembelajaran yang
interaktif dan melibatkan siswa secara aktif dapat menciptakan pengalaman belajar yang
mendalam. Penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran imersif dapat
membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai toleransi dengan lebih baik
(Heriawati & Manik, 2023); (Supriyanto & Wahyudi, 2017). Oleh karena itu, pemilihan
metode pembelajaran yang tepat sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan
multikultural.

Selain itu, pentingnya instrumen penilaian sikap toleransi juga menjadi sorotan
dalam pembahasan ini. Dengan adanya instrumen yang valid dan reliabel, pendidik dapat
mengevaluasi efektivitas program pendidikan multikultural dalam membentuk sikap
toleransi siswa. Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan instrumen penilaian yang
tepat dapat membantu dalam mengukur perubahan sikap siswa setelah mengikuti program
pendidikan multikultural (Rifky & Hardini, 2021). Hal ini memberikan gambaran yang

jelas mengenai dampak pendidikan multikultural terhadap sikap toleransi siswa.

KESIMPULAN

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) merupakan langkah strategis dan penting dalam upaya membangun sikap toleransi
di kalangan siswa. Melalui pendekatan ini, kurikulum PAI tidak hanya mengajarkan
aspek teologis, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai seperti penghargaan terhadap
keberagaman, kesetaraan, dan kerukunan dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi
praktis dari integrasi ini, yang melibatkan metode pengajaran inklusif dan materi ajar
yang relevan, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya
toleransi dalam masyarakat yang pluralistik.

Evaluasi terhadap penerapan nilai-nilai multikultural dalam kurikulum PAI
menunjukkan dampak positif, di mana siswa menjadi lebih terbuka, inklusif, dan mampu
menghargai perbedaan. Meskipun demikian, tantangan seperti resistensi terhadap
perubahan kurikulum dan keterbatasan sumber daya tetap ada dan memerlukan perhatian
lebih lanjut. Secara keseluruhan, integrasi ini berkontribusi secara signifikan dalam

menciptakan lingkungan sekolah yang damai dan harmonis, serta mempersiapkan siswa
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untuk menjadi warga negara yang toleran dan bertanggung jawab di masyarakat

multikultural.
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